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Abstrak

Alfina Rimanda/222020005/2024/Pengaruh Akuntansi Forensik, Audit Investigasi, dan
Moralitas Individu terhadap Pencegahan Kecurangan (Studi Empiris pada Perusahaan
Badan Usaha Milik Negara di Kota Palembang)

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Akuntansi Forensik, Audit Investigasi,
dan Moralitas Individu terhadap Pencegahan Kecurangan (Studi Empiris pada Perusahaan Badan
Usaha Milik Negara di Kota Palembang). Tujuannya untuk mengetahui pengaruh Akuntansi
Forensik, Audit Investigasi, dan Moralitas individu terhadap Pencegahan Kecurangan (Studi
Empiris pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara di Kota Palembang. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian asosiatif. Tempat penelitian dilakukan di Perusahaan Badan Usaha
Milik Negara di Kota Palembang. Data yang digunakan adalah data primer. Teknik pengumpulan
data adalah wawancara dan kuesioner. Metode pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh.
Metode analisis yang digunakan dengan analisis regresi linier berganda. Secara bersama-sama
Akuntansi Forensik, Audit Investigasi, dan Moralitas Individu berpengaruh terhadap Pencegahan
Kecurangan. Hasil ini menunjukkan secara parsial Akuntansi Forensik berpengaruh terhadap
Pencegahan Kecurangan, Audit Investigasi berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan, dan
Moralitas Individu berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan.

Kata Kunci: Akuntansi Forensik, Audit Investigasi, Moralitas Individu, Pencegahan
Kecurangan
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Abstract

Alfina Rimanda/222020005/2024/The Effect of Forensic Accounting, Investigative Audits, and
Individual Morality on Fraud Prevention (Empirical Study on State-Owned Enterprise
Companies in Palembang City)

The formulation in this study is how the influence of Forensic Accounting, Investigative Audits,
and Individual Morality on Fraud Prevention (Empirical Study on State-Owned Enterprise
Companies in Palembang City). The aim is to determine the effect of Forensic Accounting,
Investigative Audits, and individual Morality on Fraud Prevention (Empirical Study on State-
Owned Enterprise Companies in Palembang City. This study used a type of associative research.
The place of research was conducted at the State-Owned Enterprise in Palembang City. The data
used is primary data. Data collection techniques are interviews and questionnaires. The sampling
method uses saturated samples. Analysis methods used with multiple linear regression analysis.
Together, Forensic Accounting, Investigative Auditing, and Individual Morality influence Fraud
Prevention. These results show that Forensic Accounting partially affects Fraud Prevention,
Investigative Audit affects Fraud Prevention, and Individual Morality affects Fraud Prevention.

Keywords: forensic accounting, investigative auditing, individual morality, fraud prevention

XVii



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia akuntansi yang semakin meluas saat ini membawa
banyak manfaat bagi masyarakat dan membawa berbagai manfaat baik yang
berwujud maupun tidak berwujud. Namun di sisi lain, fenomena dan situasi
tersebut menyebabkan persaingan bisnis semakin ketat dengan mencari
keuntungan sebesar-besarnya dengan pengorbanan yang paling sedikit dan
menghindari kerugian. Kebutuhan kompetitif ini dapat mengubah perilaku
bisnis kearah persaingan tidak sehat atau menipu, yang merupakan salah satu
bentuk kejahatan ekonomi. Situasi ini meningkatkan kemungkinan terjadinya
berbagai pelanggaran dan penyimpangan yang berdampak besar dan pada
akhirnya dapat merugikan banyak pihak, termasuk munculnya permasalahan
fraud atau kecurangan yang sangat kompleks (Simbolon & Kuntadi, 2022).

Kecurangan atau penipuan di Indonesia meningkat pesat dan menyebar
ke semua sektor, baik di pemerintahan, Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
dan sektor swasta. Perbuatan seperti penyalahgunaan kekuasaan, pemberian
suap atau gratifikasi, korupsi, pemungutan pajak secara tidak sah, hingga
penggunaan uang negara untuk kepentingan pribadi masyarakat dianggap
sebagai perbuatan korupsi dan meluas di negara ini. Adanya indikasi
kecurangan dalam suatu peusahaan atau instansi pemerintah yang dilakukan
oleh karyawan atau pegawainya. Penyimpangan ini dapat terjadi pada

berbagai tingkat kerja organisasi, baik pada tingkat manajemen puncak suatu



perusahaan maupun pada pejabat tinggi suatu instansi (Betri, 2022:1).

Fraud (kecurangan) merupakan penipuan yang disengaja dilakukan
yang menimbulkan kerugian tanpa disadari oleh pihak yang dirugikan
tersebut dan memberikan keuntungan bagi pelaku kecurangan. Kecurangan
umumnya terjadi karena adanya tekanan untuk melakukan penyelewengan
atau dorongan untuk memanfaatkan kesempatan yang ada dan adanya
pembenaran (diterima secara umum) terhadap tindakan tersebut (Betri,
2022:17). Terdapat 3 faktor yang mendorong terjadinya upaya fraud, yaitu
tekanan  (pressure), kesempatan  (opportunity), dan rasionalisasi
(rationalization). Tekanan (pressure) yaitu insentif yang mendorong orang
melakukan kecurangan karena tuntutan gaya hidup, ketidakberdayaan dalam
soal keuangan, perilaku gambling, mencoba-coba untuk mengalahkan sistem
dan ketidakpuasan kerja. Kesempatan (opportunity) yaitu peluang yang
menyebabkan pelaku secara leluasa dapat menjalankan aksinya yang
disebabkan oleh kontrol yang lemah, ketidaksiplinan, kelemahan dalam
mengakses informasi, tidak ada mekanisme audit, dan sikap apatis.
Rasionalisasi (rationalization) yaitu sikap yang ditunjukkan oleh pelaku
dengan melakukan justifikasi atas perbuatan yang dilakukan (Betri, 2022:61).

Salah satu upaya untuk meminimalkan atau mencegah faktor-faktor
penyebab terjadinya kecurangan adalah dengan melakukan pencegahan
kecurangan. Untuk meminimalkan risiko kecurangan atau penyelewengan,
harus membangun nilai-nilai kebijakan anti-fraud, memperbaiki sistem

pengawasan dan pengendalian internal, meningkatkan budaya organisasi,



meningkatkan kapasitas kerja, mensosialisasikan kebijakan anti-fraud kepada
seluruh karyawan, dengan menerapkan perubahan untuk kinerja (Suci &
Kuntadi, 2023). Saat melakukan tindak pendeteksian, pengungkapan dan
investigasi untuk meminimalisisr kecurangan, keterampilan dan kompetensi
adalah sesuatu yang harus dikuasai dan dimiliki oleh auditor (Mulyadi &
Nawawi, 2020).

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi pencegahan kecurangan
(fraud) di Indonesia adalah dengan menerapkan akuntansi forensik.
Kecurangan (fraud) merupakan objek utama yang harus dilawan dalam
akuntansi forensik. Audit forensik merupakan perluasan penerapan prosedur
audit standar terhadap pengumpulan bukti untuk tujuan hukum. Tujuan audit
forensik sangat khusus, sehingga penyusunan program dan pelaksanaan audit
sangat berbeda dengan audit biasa. Oleh karena itu, akuntansi forensik sering
disebut audit forensik. Program pemeriksaan forensik harus bertujuan untuk
mengumpulkan bukti-bukti yang cukup kompeten untuk dapat mengungkap
perkara pidana yang dihadapi. Ekspektasi masyarakat yang tinggi terhadap
peran dan fungsi audit forensik dalam menemukan bukti kecurangan dan
mencegah terjadinya kecurangan menimbulkan tantangan bagi auditor
(Suyasa & Sudiana, 2020).

Akuntansi forensik adalah penggunaan keahlian di bidang audit dan
akuntansi yang dipadu dengan kemampuan investigatif untuk memecahkan
suatu masalah atau sengketa keuangan atau dugaan fraud yang pada akhirnya

akan diputuskan oleh pengadilan atau arbitrase atau tempat penyeselesaian



perkara lainnya (Betri, 2022:20).

Selain faktor akuntansi forensik, audit investigasi juga mempunyai
andil yang penting dalam upaya pencegahan kecurangan. Audit investigasi
merupakan proses pengumpulan dan pemeriksaan bukti-bukti yang berkaitan
dengan kasus-kasus pelanggaran yang dianggap merugikan keuangan negara
atau perekonomian negara, dengan tujuan untuk menarik kesimpulan yang
mendukung litigasi, dan tindakan perbaikan manajemen.

Audit investigasi adalah pemeriksaan yang bertujuan untuk menghitung
kerugian keuangan negara, pemeriksaan hambatan pembangunan yang baik,
audit eskalasi, dan audit klaim. Audit investigasi juga merupakan proses
pengumpulan dan pemeriksaan bukti-bukti terkait kasus-kasus pelanggaran
yang dianggap merugikan keuangan negara atau perekonomian negara
(Kuntadi dkk., 2023).

Selain faktor akuntansi forensik dan audit investigasi, faktor ketiga
yaitu moralitas individu yang juga mempunyai andil yang penting dalam
upaya pencegahan kecurangan. Suci & Kuntadi (2023) mengungkapkan
bahwa orang dengan tingkat penalaran moral yang rendah cenderung
melakukan hal-hal yang menguntungkan dirinya sendiri dan akan
menghindari hal-hal yang dapat berujung pada hukuman hukum. Hal ini dapat
berarti bahwa semakin tinggi etika seseorang, terutama pada level post-
konvensional, maka individu tersebut akan semakin memperhatikan
kepentingan masyarakat luas dibandingkan kepentingan organisasinya apalagi

kepentingan pribadi. Pada tingkat ini, individu dengan penalaran moral yang



tinggi mempertimbangkan kepentingan masyarakat luas berdasarkan prinsip-
prinsip etika. Oleh karena itu, semakin tinggi etika seseorang maka semakin
ia berusaha menjauhi tren.

Moralitas individu adalah nilai mutlak dalam kehidupan bermasyarakat
pada umumnya. Moral juga dapat dilihat melalui tindakan, tingkah laku atau
perkataan seseorang ketika berinteraksi dengan orang lain. Apabila apa yang
dilakukan seseorang sesuai dengan nilai-nilai selera yang diterapkan dalam
masyarakat tersebut dan diterima serta dipuaskan oleh masyarakat, maka
orang tersebut dianggap mempunyai akhlak yang baik dan sebaliknya.
Moralitas individu akan berkaitan dengan kecenderungan seseorang untuk
berbuat curang. Semakin tinggi tingkat penalaran moral seseorang, maka
semakin besar kemungkinannya untuk tidak melakukan kecurangan.
Moralitas individu akan mempengaruhi perilaku etisnya. Orang dengan
tingkat penalaran moral rendah berperilaku berbeda dibandingkan orang
dengan tingkat penalaran moral tinggi ketika dihadapkan pada dilema etika
(Suci & Kuntadi, 2023).

Beberapa penelitian tentang pencegahan kecurangan telah dilakukan,
tetapi menghasilkan hasil yang berbeda-beda. Penelitian yang dilakukan oleh
Suci & Kuntadi (2023), Simbolon & Kuntadi (2022) dan Durnila & Santoso
(2018) menyatakan bahwa akuntansi forensik berpengaruh positif terhadap
pencegahan kecurangan. Tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Pamungkas & Jaeni (2022) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh

akuntansi forensik terhadap pengungkapan kecurangan.



Penelitian yang dilakukan Kuntadi dkk., (2023) dan Mulyadi &
Nawawi (2020) menyatakan bahwa audit investigatif berpengaruh poitif
terhadap pencegahan fraud, semakin baik pelaksanaan audit investigatif maka
akan semakin baik pula atau pencegahan fraud dapat lebih optimal. Tetapi
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari dkk., (2019) dan
Alfiar & Jaeni (2022) hasil penelitian menyatakan bahwa audit investigatif
tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud.

Penelitian yang dilakukan Kuswati (2023) dan Utami dkk., (2023)
menyatakan bahwa moralitas individu memberikan pengaruh positif terhadap
pencegahan kecurangan. Tetapi berbeda dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sariawati & Sumadi (2021) hasil penelitian menyatakan bahwa moralitas
individu berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pencegahan
kecurangan.

Salah satu fenomena yang terjadi berkaitan dengan fraud terjadi pada
salah satu perusahaan BUMN di Indonesia perkara dugaan tindak pidana
korupsi dalam pengelolaan dana pensiun pada PT Pelabuhan Indonesia
(Pelindo) tahun 2013 hinga 2019. Adapun kasus posisi singkat dalam perkara
ini yaitu, dalam pelaksanaan program pengelolaan DP4, telah dilakukan
investasi pada pembelian tanah, pembelian saham reksadana, serta penyertaan
modal pada PT Indoport Utama dan Indoport Prima, yang terindikasi dalam
pelaksanaan pengelolaannya terdapat perbuatan melawan hukum yang
menyebabkan kerugian keuangan negara. Modus yang dilakukan untuk

masing-masing kegiatan antara lain, adanya fee makelar, harga tanah dimark-



up sehingga terdapat kelebihan dana yang diterima oleh tim pengadaan tanah
pada pembelian tanah di Salatiga, Palembang, Tangerang, Tigaraksa, dan
Depok. Selain itu, tidak dilakukan analisa teknikal dan fundamental
pembelian saham dan reksadana, tidak adanya kehati-hatian (prudent)
penyertaan modal pada PT Indoport Utama dan Indoport Prima. Atas
perbuatan tersebut, terdapat indikasi kerugian negara sebesar Rp148 miliar,
dalam penanganan perkara dimaksud, tim penyidik telah memeriksa puluhan
orang saksi, dan melakukan penggeledahan di beberapa tempat seperti kantor
DP4 PT Pelindo, PT Indoport, serta PT Pratama Capital Assest Management
Prima. Dari hasil penggeledahan, diperoleh dan disita beberapa dokumen
penting yang terkait dengan perkara dimaksud (Romys, 2023).

Kasus kedua yang berkaitan dengan fraud yaitu pada PT Asuransi
Jiwasraya (Persero). Kejagung menetapkan 13 perusahaan manajer investasi
menjadi tersangka dalam kasus tindak pidana korupsi di tubuh PT Asuransi
Jiwasraya (Persero). Perusahaan ini diduga terlibat dalam pelarian uang
nasabah pada tahun 2020 lalu. Perusahaan yang dimaksud adalah PT
DM/PAC, PT OMI, PT PPI, PT MD, PT PAM, PT MAM, PT MNC, PT GC,
PT JCAM, PT PAAM, PT CC, PT TVI, dan PT SAM. Kejagung sebelumnya
menyatakan kasus dugaan korupsi Jiwasraya telah merugikan keuangan
negara hingga Rpl16,8 triliun. Angka ini berdasarkan laporan hasil
pemeriksaan investigatif dalam rangka penghitungan kerugian negara atas
pengelolaan keuangan dan dana investasi pada periode tahun 2008 sampai

2018 Nomor:06/LHP/XX1/03/2020 dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK)



(TIM, 2023).

PT Garuda Indonesia terkait suap pengadaan Mesin Rolls Royce
Garuda Indonesia. Pada 2019 lalu, Mantan Direktur Utama Garuda Indonesia
Emirsyah Satar didakwa menerima suap dari mantan Direktur Utama PT
Mugi Rekso Abadi (MRA) Soetikno Soedarjo sebesar Rp5,859 miliar dan
sejumlah uang dalam bentuk dolar yakni U$$ 884.200, EUR 1.020.975, dan
Sin$ 1.189.208. Suap itu diduga diberikan untuk melancarkan pengadaan
mesin Rolls Royce terkait dengan perawatan pesawat. Jaksa penuntut umum
memperinci sejumlah pengadaan tersebut yakni Total Care Program (TCP)
mesin Rolls Royce Trent 700, pesawat Airbus A330-300/200, Airbus A320
untuk PT Citilink Indonesia, pesawat bombardier CRJ 1.000, dan pesawat
ATR 72-600.

Perkara itu berawal dari kepemilikan enam unit pesawat Airbus A330
dari Garuda yang menggunakan mesin produksi Rolls Royce Trent 700
dengan jumlah 15 unit mesin. Emirsyah juga menyepakati kontrak dengan
Rolls Royce Trent 700 untuk empat unit pesawat Airbus A330 yang disewa
Garuda dari AerCap dan ILFC. Atas kesepakatan itu, Emirsyah menerima
uang sejumlah U$$ 680 ribu dari Rolls Royce melalui PT Ardyaparamita
Ayuprakarsa dan Connaught International yang juga milik Soetikno. Jaksa
menyebut Emirsyah juga menerima uang atas pembelian pesawat Airbus
A330-300/200. Hal itu berawal dari pemesanan pembelian pesawat Airbus
A330 yang jumlahnya meningkat sesuai amandemen perjanjian yang dibuat

kedua pihak. Untuk memuluskan prosesnya, Soetikno memberi sejumlah



uang kepada beberapa pejabat Garuda, termasuk Emirsyah yang berasal dari

komisi sebagai penasihat bisnis Rolls Royce dan Airbus (TIM, 2023).

Fenomena-fenomena di atas termasuk kecurangan akuntansi karena

adanya peluang untuk melakukan kecurangan, tekanan atasan terhadap

bawahan, dan adanya sikap atau alasan yang masuk akal untuk membenarkan

tindakan kecurangan yang dilakukan atasan. Hal ini juga dapat disebabkan

oleh lemahnya akuntansi forensik, audit investigasi, dan moralitas individu

yang dapat memberikan kebebasan kepada karyawan untuk melakukan

tindakan yang dapat merugikan perusahaan. Sehingga dengan penjelasan

tersebut dapat dilakukan survei pendahuluan terhadap 3 sampel BUMN yang

mewakili terhadap 38 BUMN yang ada di Kota Palembang.

Tabel 1.1

Survei Pendahuluan

Nama dan Alamat Perusahaan
BUMN Kota Palembang

Hasil Survei Pendahuluan

PT. PLN (Persero) UP3 Palembang
(JI. Kapten A Rivai No.37, Kota
Palembang)

Berdasarkan survei yang dilakukan pada
PT PLN (Persero) UP3 Palembang
bahwa kurangnya kesadaran dan
pemahaman karyawan tentang penerapan
akuntansi forensik dan audit investigasi
dalam menjaga kelangsungan dan
keuangan perusahaan., selain itu
penerapan moralitas individu dalam
perusahaan masih lemah karena masih
adanya karyawan yang terlambat datang
dan tidak amanah terhadap kewajibannya
untuk datang tepat waktu.
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PT. Perum Bulog
(JI. Perintis Kemerdekaan, No.1, Duku,
Ilir Timur 11, Kota Palembang)

Berdasarkan survei yang dilakukan
pada PT Perum BULOG adanya
kendala dalam penerapan akuntansi
forensik dan audit investigasi yaitu
terbatasnya sumber daya manusia
dan teknologi, hal ini dapat
mempengaruhi kemampuan untuk
membentuk tim akuntansi forensik
yang berkualitas dan proses
investigasi mungkin tidak efektif.
Sedangkan untuk kendala moralitas
individu yaitu tekanan kinerja dalam
mencapai target sehingga menjadi
faktor yang mungkin memaksa
individu untuk mengambil tindakan
yang tidak etis demi mencapai tujuan
perusahaan.

PT. Hutama Karya
(J1. Pangeran Diponegoro No.31, 30 llir,
Ilir Barat I, Kota Palembang)

Berdasarkan survei yang dilakukan
pada PT Hutama Karya bahwa
terbatasnya sumber daya manusia
dalam melaksanakan praktik
akuntansi forensik dan audit
investigasi sehingga perusahaan
mungkin kesulitan untuk memonitor,
mendeteksi, dan mencegah
kecurangan dengan efektif.

Sumber: Penulis, 2024

Berdasarkan fenomena dan informasi yang diperoleh dari survei

pendahuluan diatas, dapat dilihat bahwa akuntansi forensik, audit investigasi,

dan moralitas individu dapat mempengaruhi dalam pencegahan kecurangan

pada Perusahaan Badan Usaha Milik Negara.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Akuntansi Forensik, Audit

Investigasi, dan Moralitas Individu terhadap Pencegahan Kecurangan

(Studi Empiris pada Badan Usaha Milik Negara di Kota Palembang)”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang

dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana Pengaruh Akuntansi Forensik, Audit Investigasi, dan Moralitas

Individu Terhadap Pencegahan Kecurangan?

. Bagaimana Pengaruh Akuntansi Forensik Terhadap Pencegahan

Kecurangan?
Bagaimana Pengaruh  Audit Investigasi Terhadap Pencegahan
Kecurangan?
Bagaimana Pengaruh Moralitas Individu Terhadap Pencegahan

Kecurangan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui Pengaruh Akuntansi Forensik, Audit Investigasi, dan
Moralitas Individu Terhadap Pencegahan Kecurangan?

Untuk mengetahui Pengaruh Akuntansi Forensik Terhadap Pencegahan
Kecurangan.

Untuk mengetahui Pengaruh Audit Investigasi Terhadap Pencegahan
Kecurangan.

Untuk mengetahui Bagaimana Pengaruh Moralitas Individu Terhadap

Pencegahan Kecurangan.
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D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Penulis
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan
akuntansi (audit) dan bermanfaat sebagai informasi untuk menambah
wawasan mengenai Akuntansi Forensik, Audit Investigasi, dan Moralitas
Individu Terhadap Pencegahan Kecurangan.
2. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada Badan
Usaha Milik Negara di Kota Palembang khususnya mengenai Pengaruh
Akuntansi Forensik, Audit Investigasi, dan Moralitas Individu Terhadap
Pencegahan Kecurangan.
3. Bagi Almamater
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, menambah
ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di

masa yang akan datang.
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